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ABSTRAK 

 
 

SERI WAHYUNI 2016. Peningkatan Kemampuan Membaca Anak melalui 
Kegiatan Permainan Puzzle Kata Bergambar di Taman Kanak-kanak       
An-nur Simpang Bukik Kecamatan Canduang Kabupaten Agam. Skripsi. 
Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu 
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.  

 
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemapuan membaca anak 

terutama kemampuan mencari huruf awal, kemampuan menyusun huruf pada 
permaina puzzle menjadi kata dan kemampuan membaca Anak dari permainan 
puzzle.  

 
Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian 

anak kelas B2 di TK An-Nur Simpang Bukik Kecamatan Canduang tahun 
pelajaran 2014/ 2015 sebanyak 20 orang yang terdiri dari 7 orang laki-laki dan 13 
orang perempuan. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus, setiap siklus 3 kali 
pertemuan. Masing-masing siklus terdiri dari; perencanaan, pelaksanaan dan 
refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi, selanjutnya data 
diolah menggunakan teknik persentase.  

 
Berdasarkan Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

penigkatan kemampuan membaca dan menulis. Pada kondisi awal kemampuan 
anak masih rendah yaitu 7% dengan adanya siklus I ada peningkatan 25% namun 
belum maksimal dan pada siklus II mengalami peningkatan 80% perkembangan 
kemampuan membaca anak melalui permainan puzzle kata bergambar. Persentase 
tingkat keberhasilan anak lebih meningkat serta lebih menunjukkan sikap yang 
positif sehingga rata-rata tingkat keberhasilan melebihi kriteria ketuntasan 
minimum. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa permainan puzzle kata 
bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca anak di TK An-Nur 
Simpang Bukik Kecamatan Canduang Kabupaten Agam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua 

pihak dapat memperoleh informasi dengan cepat dan mudah dari berbagai 

sumber. Dengan demikian anak sebagai generasi penerus masa depan perlu 

memiliki kemampuan memperoleh, memilih, dan mengelola informasi 

untuk mampu bertahan pada keadaan yang selalu berubah dan mampu untuk 

bersaing. Kemampuan ini membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logis, 

kreatif, dan kemampuan  kerjasama yang efektif. Cara berpikir seperti ini 

dapat dikembangkan melalui pembelajaran membaca, karena dengan 

membaca anak dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk 

menjelajahi dunia pendidikan dan turut serta dalam pembangunan. 

TK adalah salah satu bentuk satuan pendidikan yang menyiapkan 

pendidikan secara dini bagi Anak Usia Dini (AUD) empat tahun sampai 

memasuki pendidikan dasar dengan lama pendidikan satu sampai dua tahun 

disini guru dan orang tua sangat beroreantasi penting terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan AUD. Pada tahap ini anak berada pada tahap berfikir 

konkrit. Anak dapat mengembangkan imajinasinya, kreatifitas, dan 

pertumbuhan sosialisasi. 

TK merupakan lembaga pendidikan formal. Kegiatan yang dilakukan 

di TK dengan metode bermain dengan menggunakan alat permainan 

1 

 



2 
 

edukatif. Pembelajaran membaca, menulis dan berhitung di TK khususnya 

kelompok B dilakukan dengan cara mengenalkan angka-angka dan huruf-

huruf. 

Semiawan, (2006: 60)  mengemukakan  “membaca merupakan salah 

satu wahana dan upaya  mewujudkan kemampuan seseorang, dan membaca 

adalah keterampilan khusus yang bisa dikuasai oleh makhluk  manusia yang 

berbudaya”.  Undang-undang No 20 tahun 2003 Bab III Pasal 4 ayat 5 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi ”Pendidikan 

diselenggarakan dengan mengembangkan budaya menulis, membaca dan 

berhitung bagi segenap warga masyarakat”. 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa membaca mempunyai 

kedudukan yang penting dalam kehidupan manusia untuk dapat maju dan 

berkembang serta mampu  bersaing menghadapi kemajuan  ilmu 

pengetahuan  yang  memiliki kecepatan tiga kali lebih cepat dari pada 

perubahan pembangunan. Untuk itu membaca sangat tepat jika diberikan 

kepada anak usia dini karena pada usia dini anak mengalami masa peka atau 

disebut juga dengan usia emas ( Golden Age ). Masa yang hanya dialami 

sekali seumur hidup. sebagaimana hasil penelitian para ahli dikutip oleh 

Drajat, (2006: 6) bahwa: 

Otak bayi waktu lahir mencapai 100 sampai 200 milyar sel syaraf 
otak, perkembangan sel syaraf otak anak dan kapasitas belajar 
anak tergantung dari pengalaman – pengalaman belajar pada usia 
dini, Otak anak mampu memproses pengalaman-pengalaman 
indrawi baru dan menyimpan informasi tersebut untuk 
penggunaan dimasa depan, makin banyak pengalaman makin 
besar peluang anak untuk membentuk pola pembelajaran yang 
permanen di otak mereka. 
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Kemampuan membaca dapat  menyampaikan informasi yang 

diterimanya melalui bacaannya. Masyarakat beranggapan bahwa anak 

belajar membaca jika sudah masuk usia sekolah. Dalam praktek  pendidikan 

di lapangan guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan  kemampuan 

membaca tersebut, kalaupun  dilakukan sering tidak mencapai tujuan yang 

diharapkan, karena anak seakan tidak tertarik dengan keterampilan bahasa 

ini. Hal ini dirasakan banyak guru TK dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, padahal  keterampilan membaca  ini selalu dituntut oleh 

lingkungan agar anak tamat TK dapat membaca. 

Kesulitan guru TK dalam memberikan pengenalan mambaca juga 

ditemui dalam keseharian penulis sebagai guru di kelompok B TK An-Nur 

Simpang Bukik Kecamatan Canduang Kabupaten Agam, walaupun telah 

dilakukan berbagai upaya, namun  pada kenyataannya anak  hanya dapat 

meneyebutkan saja tanpa mengetahui apa yang mereka baca. Oleh sebab itu 

pada kesempatan ini akan dilakukan satu tindakan kelas, dengan harapan 

dapat memberikan pengenalan membaca yang sesuai dengan dunia anak, 

yaitu dunia bermain.  

 Berdasarkan pengalaman mengajar lebih kurang 3 tahun di TK An-

Nur Simpang Bukik Kecamatan Canduang Kabupaten Agam masih 

rendahnya tingkat kemampuan membaca anak  pada tahun pelajaran 

2014/2015. Hal ini terlihat dari hasil belajar anak pada semester II tahun 

pelajaran 2014-2015 dari 20 orang anak hanya 5% anak yang dapat atau 

mampu membaca dengan baik, yang tentunya sesuai dengan kompetensi 
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pengenalan membaca anak usia dini. Mereka dapat menyebut huruf A-Z tapi 

mereka tidak kenal bentuk huruf contoh (  F, B, C, G dan lain sebagainya).  

Agar tercapainya kemampuan membaca anak maka dirancang 

kegiatan belajar menggunakan puzzle kata bergambar 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka identifikasi 

pemasalahan rendahnya hasil belajar anak dalam pengenalan membaca anak 

dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut antara lain : 

1. Media yang digunakan untuk pengenalan membaca kurang menarik bagi 

anak 

2. Minat anak dalam pengenalan membaca terlihat rendah dan anak lebih 

senang dengan kegiatan membangun/bermain balok  

3. Hasil belajar membaca anak masih rendah 

4. Kegiatan pembelajaran untuk pengenalan membaca kurang menarik bagi 

anak. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya identifikasi permasalahan yang harus 

dipecahkan maka penelitian ini dibatasi pada “ ketersediaan media 

pembelajaran yang kurang bervariasi".  

D. Rumusan Masalah 

Rumusan dari permasalahan ini adalah “bagaimanakah penggunaan 

media puzzel kata bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca 
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anak di TK An-Nur Simpang Bukik kecamatan Candung Kabupaten 

Agam”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah meningkatkan kemampuan membaca anak melalui permainan puzzle 

kata bergambar di TK An-Nur Simpang Bukik kecamatan Canduang 

Kabupaten Agam”. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua kalangan 

khususnya : 

1. Bagi Anak 

a. Dapat menggunakan media pembelajarana untuk meningkatkan  

kemampuan membaca anak dengan baik 

b. Dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak, baik 

kognitif, afektif dan psikomotor anak 

2. Bagi Guru 

a. Bagi guru khusunya TK An-Nur Simpang Bukik agar proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih optimal, dan minat membaca 

anak dapat dikembang dengan baik. 

b. Agar lebih inovatif dalam merancang atau menemukan permainan 

atau media pembelajaran bagi anak TK. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Usia dini merupakan masa yang harus distimulasi dengan 

berbagai ransangan baik fisik maupun psikis. Ki Hajar Dewantara 

dalam Suyanto (2005:6) mengatakan bahwa “Anak Usia Dini bersifat 

unik”. Setiap anak terlahir dengan potensi yang berbeda-beda, 

memiliki kelebihan, bakat dan minat sendiri. Menurut Aisyah (2007:3) 

Anak Usia Dini “adalah anak yang berada pada rentang 0-6 tahun, 

yang tercakup dalam program pendidikan Taman Penitipan Anak, 

Pendidikan Prasekolah, baik swasta maupun negeri, TK dan SD”. 

Menurut Sudjiono (2009:6) Anak Usia Dini adalah sosok individu 

yang sedang menjalani suatu pertumbuhan dan perkembangan. 

Berdasarkan pendapat di atas, Anak Usia Dini adalah anak yang 

berada dalam rentang usia 0-6 tahun yang memiliki potensi, tingkah 

laku, dan karakteristik tertentu dan harus dikembangkan sehingga 

nanti akan menjadi manusia dewasa yang mandiri, bertanggung jawab.   

b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Karakteristik anak usia  dini secara umum menurut Aisyah 

(2007:3): 1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar, 2) Merupakan 

6 
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pribadi yang unik, 3) Suka berfantasi dan berimajinasi, 4) Masa paling 

potensi untuk belajar, 5) Menunjukkan sikap egosentris, 6) Memiliki 

rentang daya konsentrasi yang pendek, 7) Sebagai bagian dari 

makhluk sosial.  

Guru harus peka terhadap karakteristik dan tanggap terhadap 

perubahan-perubahan terjadi pada diri anak, meningkatkan wawasan 

ilmu pengetahuan dan meningkatkan kualitas pendidikannya sehingga 

dapat memberikan layanan sesuai kebutuhan anak. Banyak pendapat 

yang menjelaskan tentang karakteristik Anak Usia Dini. Menurut 

Eliyawati (2005:2) ciri-ciri Anak Usia Dini adalah:  

1)Anak bersifat unik, 2)  Anak mengekspresikan perilaku 
secara spontan, 3) Anak bersifat aktif dan energik, 4) 
Anak itu egosentris, 5) Anak memiliki rasa ingin tahu, 6) 
Anak bersifat eksploratif dan petualang, 7) Anak umunya 
kaya dengan fantasi, 8) Anak mudah frustasi, 9) Anak 
masih kurang pertimbangan, 10) Anak memiliki daya 
perhatian yang pendek, 11) Anak merupakan usia belajar 
yang potensial, 12) Anak semakin menunjukkan minat. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik Anak Usia Dini adalah makhluk sosial  yang unik dan 

kaya dengan potensi, untuk itu lingkungan sekitar anak perlu 

memfasilitasi dengan lingkungan dan bimbingan belajar yang sesuai 

dengan pertumbuhan dan perkembangan anak agar anak dapat 

berkembang sesuai kapasitas genetisnya. 
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2. Hakekat Perkembangan Bahasa Anak 

a. Pengertian Bahasa 

Badudu ( dalam Dhieni, 2006:1.19 ) menyatakan “ bahasa adalah 

alat penghubung atau komunikasi antara anggota masyarakat yang 

terdiri dari individu-individu yang menyatakan pikiran, perasaan dan 

keinginannya”. 

Kemampuan bahasa dipelajari dan diperoleh anak usia dini secara 

alamiah untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Bromley dalam 

Dhieni dalam Musfiroh ( 2006: 15) menyatakan bahwa “terdapat 

empat macam bentuk bentuk pengenalan bahasa yaitu menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis”. 

Sehubungan dengan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa apabila orang tua dan pendidik sering mengajak anak becerita 

maka dapat meningkatkan perkembangan bahasa anak lebih cepat, 

karena pengembangan aspek – aspek linguistik perlu memperoleh 

prioritas yang utama. 

b. Fungsi Bahasa 

Holiday dalam Suyanto ( 2005: 21) mengidentifikasi tujuh fungsi 

bahasa bagi anak usia dini yaitu : 

a. Bahasa sebagai personal  

anak menggunakan bahasa untuk menceritakan diri mereka 

sendiri. 
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b. Bahasa sebagai informatif. 

anak menggunakan bahasa untuk mengkomunikasikan sesuatu 

informasi yang diperoleh dari orang lain. 

c. Bahasa sebagai imajinasi  

anak menggunakan bahasa untuk membuat kesan tentang diri, 

membuat keyakinan diri. 

d. Bahasa sebagai heuristik  

anak menggunakan bahasa untuk menemukan tentang sesuatu. 

e. Bahasa sebagai interaktional  

 anak menggunakan bahasa untuk memperoleh sesuatu dari 

orang lain. 

f. Bahasa sebagai instrumental ; 

anak menggunakan bahasa untuk memperoleh kebutuhan 

pribadi dan memperoleh sesuatu yang mereka kerjakan. 

g. Bahasa sebagai regulatory  

anak menggunakan bahasa untuk mengontrol tingkah laku orang 

lain. 

c. Karakteristik Kemampuan Berbahasa Anak 

Karakteristik kemampuan berbahasa anak dapat dibagi menjadi : 

a. Anak dapat mengucapkan lebih dari 2500 kosa kata. 

b. Anak dapat melakukan peran sebagai pendengar yang baik. 
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c. Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan dimana anak sudah 

dapat mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi 

pembicaraan. 

d. Lingkup kosakata yang diucapkan anak menyangkut ; warna, 

ukuran, bentuk, rasa, bau, perbandingan dan jarak. 

Pengembangan kemampuan berbahasa yang diarahkan pada 

pengembangan kemampuan berpikir logis, sistematis dan analitis, 

peningkatan pemahaman struktur bahasa yang sederhana, peningkatan 

kemampuan berekspresi melalui bahasa dengan tepat, kemampuan 

komunikasi efektif akan membangkitkan minat berbahasa dan 

pengembangan kemampuan mengungkapkan perasaan, sikap dan 

pendapat. 

3. Perkembangan Kemampuan Baca Anak Usia Dini 

a. Pengertian Membaca 

Sebelum kita masuk pada perkembangan kemampuan membaca 

anak terlebih dahulu akan dijelaskan pengertian membaca. Membaca 

merupakan kesatuan kegiatan terpadu yang mencakup beberapa 

kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata menghubungkanya 

dengan bunyi serta maknanya serta menarik kesimpulan mengenai 

maksud bacaan. 

Menurut Andersen dkk ( dalam Yulsyofriend 2013:47 ) 

“memandang membaca sebagai suatu proses untuk memahami makna 
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suatu tulisan . Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang 

komplek yang menuntut kerjasama antara sejumlah kemampuan.”  

Untuk dapat memahami suatu bacaan , seseorang harus dapat 

mengunakan pengetahuan yang sudah dimilikinya. Pada waktu 

membaca, sementara pikiran menghubungkan dengan maknaya. 

Pemahaman akan pengetahuan yang dimiliki tidak mungkin diperoleh 

tanpa pengetahuan yang dimiliki terlebih dahulu. Misalnya bentuk 

kata, struktur kata, dan ungkapan. Dengan singkat, pada waktu 

membaca pikiran sekaligus memproses informasi grafonik yang 

menyangkut hunbunga antara tulisan dan bunyi bahasa, informasi 

sintaksis yang berhubungan dengan struktur kalimat, serta informasi 

semantic yang menyangkut makna bacaan.  

Adapun menurut Hari ( dalam Yulsyofriend 2013:48 ) 

“membaca merupakan interprestasi yang  bermakna dari symbol 

verbal yang tertulis/tercetak. Membaca adalah tindakan menyesuaikan 

arti kata dengan symbol- symbol verbal yang tertulius/tercetak.” 

b. Tujuan Membaca 

Tujuan membaca memang sangat beragam bergantung pada situasi 

dan kondisi pembaca. Secara umum tujuan ini dapat dibedakan 

sebagai berikut : 

a. Membaca bertujuan untuk mendapatkan informasi. Informasi 

yang dimaksud mencakup informasi tentang fakta dan kejadian 

sehari-hari. 
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b. Meningkatkan citra diri si pembaca. 

c. Membaca bertujuan untuk melepaskan diri dari kenyataan 

misalnya perasaan jenih, sedih dan putus asa. 

d. Membaca bertujuan unutk rekreatif, untuk mendapatkan 

kesenangan atau hiburan. 

e. Tujuan membaca yang tinggi adalah mencari nilai-nilai keindahan 

atau pengalaman entetis dan nilai-nilai kehidupan lainya.  

c. Manfaat  Membaca 

Adapaun kemampuan membaca sangat penting dimiliki anak sebagai 

berikut : 

a. Anak yang senang membaca akan membaca dengan baik, 

sebagian besar waktunya digunakan untuk membaca. 

b. Anak-anak yang gemar membaca akan mempunyai rasa 

kebahagian yang lebih tinggi. 

c. Membaca memberikan wawasan yang lebih luas dalam segala 

hal, dan membuat belajar lebih mudah. 

d. Kegemaran membacar memberikan beragam perspekstif pada 

anak 

e. Membaca membantu anak-anak untuk memiliki kasih sayang. 

d. Prinsip-prinsip Kemampuan Membaca Anak Usia Dini. 

Beberapa prinsip kemampuan membaca Anak Usia Dini : 

1. Pendidik lebih mengutamakan pengembangan penguasaan kosa 

kata. 

2. Mendeteksi/melacak kemampuan awal anak dalam berbahasa. 
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3. Merencanakan kegiatan bermain dan alat permainan sesderhana 

melalui kegiatan bercakap-cakap, bercerita dan menyampaikan 

cerita. 

4. Mengkomunikasikan kegiatan keberbahasaan anak pada orang tua 

termasuk kegiatan melalui permaian membaca permulaan 

5. Menentukan sarana permainan yang diambil. 

6. Mengunakan perpustakaan anak sebagai sarana yang dapat 

merangsang dan menumbuhkan minat baca anak. 

7. Menata lingkungan kelas dengan berbagai kosa kata dan nama 

benda. 

8. Menggunakan gambar-gambar sederhana yang dikenal anak 

untuk mengenalkan berbagai bentuk kata atau kalimat sederhana. 

e. Perkembangan membaca 

Salah satu wahana dan upaya mewujudkan kemampuan 

seseorang adalah kegiatan membaca. Kegiatan berarti memahami 

tulisan, rangkaian kata-kata dengan dekade untaian lambang tertulis. 

Jadi kegiatan membaca menuntut lebih banyak dari pada mengeja kata 

dan huruf karena makna untai kata tersebut harus dipahami artinya. 

Membaca bagi anak usia dini tidak sama dengan membaca 

manusia dewasa. Membaca bagi anak usia dini diberikan sesuai 

dengan tahap dan perkembangan anak, dan sebagaimana kita ketahui 

Suyanto, (2005: 14) “sejak tahun pertama kelahiran anak, mereka 

sudah memulainya dengan cara mendengar, bersuara, berkata-kata, 
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dan semua ini merupakan keterampilan yang mengarah pada 

perkembangan bahasa anak”  

Membaca dapat diperkenalkan sejak anak dalam kandungan. 

Minat baca anak sudah ada sejak tahun pertama kelahiran anak. 

Mereka memulainya dengan cara mendengar, bersuara, mengucap 

kata-kata, dan semua ini merupakan keterampilan yang mengarah 

pada perkembangan bahasa anak. Membaca tidak memiliki awal 

belajar tertentu, tetapi semua konsep yang dapat mendukung 

kemampuan membaca harus dipelajari agar anak bisa membaca 

dengan baik.  

Menurut Thomson 1970 (dalam Hawadi 2001:13), “waktu yang 

paling tepat untuk mengenalkan membaca adalah saat anak duduk di 

TK, karena pada usia tersebut rasa ingin tahu anak berkembang 

sehingga anak melontarkan pertanyaan-pertanyaan”. Dan juga pada 

usia 1-3 tahun anak sudah dapat dikenalkan membaca melalui 

gambar-gambar yang ada di iklan, ataupun dalam majalah, dan buku-

buku cerita bergambar. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa membaca memang 

sudah dapat dikenalkan kepada anak usia dini, yang tentunya harus 

sesuai dengan tahap perkembangan dan prinsip pembelajaran anak 

usia dini, yaitu bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain. 
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f. Tahap-tahap Perkembangan Membaca Anak Usia Dini  

Secara khusus perkembangan kemampuan membaca                  

( Yulsyofriend, 2013: 58 ) pada anak berlangsung dalam beberapa 

tahap sebagai berikut : 

1. Tahap Fantasi ( Magical Stage ) 
Pada tahap ini anak mulai menggunakan buku, mulai berpikir 
bahwa buku itu penting. Melihat dan membolak balikan buku 
dan kadangkadang anak membawa buku kesayangannya. 

2. Tahap pembentukan konsep diri ( Selp concept stage ) 
Anak memandang dirinya sebagai pembaca dan mulai 
melibatkan diri dalam kegiatan membaca, pura-pura membaca 
buku, memberi makna pada gambar. 

3. Tahap membaca gambar ( brinding reading stage ) 
Pada tahap ini anak menjadi sadar pada cetakan yang tampak 
serta dapat menemukan kata yang sudah dikenal, dapat 
mengungkapkan kata-kata yang memiliki makna dengan 
dirinya. 

4. Tahap pengenalan bacaan ( take-off reader stage) 
Anak mulai menggunakan tiga sistem isyarat ( graphonic, 
sematic dan syntactic ) secara bersama-sama. Anak tertarik 
pada bacaan, mulai mengingat kembali cetakan pada 
konteknya. 

5. Tahap membaca lancar 
Pada tahap ini anak dapat membaca berbagai jenis buku yang 
berbeda secara bebas. Menyusun pengertian dari tanda, 
pengalaman dan isyarat yang dikenalnya. 
 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasannya perkembangan 

membaca pada anak usia dini berkembang melalui beberapa tahapan-

tahapan sesuai dengan perkembangan anak usia dini tersebut. Untuk 

memberikan rangsangan positif terhadap munculnya berbagai potensi 

keberbahasaan anak di atas maka permainan dan berbagai alatnya 

memegang peranan penting. 
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4. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini 

Saat dilahirkan sampai dengan usia pendidikan dasar merupakan 

masa keemasan dan sekaligus merupakan masa kritis dalam tahapan 

kehidupan manusia yang akan menentukan perkembangan selanjutnya. 

Masa ini merupakan masa yang tepat untuk meletakkan dasar-dasar 

pengembangan kemampuan fisik, bahasa, social, emosional, intelektual, 

konsep diri, seni, dan moral agama. Sebagaimana tertuang dalam UU No 

20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan nasional yang berbunyi 

“Pendidikan anak usia dini adalah upaya pemberian ransangan pendidikan 

bagi anak usia 0-6 tahun agar potensi peserta didik berkembang secara 

optimal”. 

Hal ini sesuai dengan hak anak sebagaimana diatur dalam UU No 23 

tahun 2002 tentang hak perlindungan anak yang menyatakan “setiap anak 

berhak untuk hidup, tumbuh berkembang dan berpartisipasi secara wajar 

sesuai dengan harkat dan martabat kemanuasian, serta mendapat 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Salah satu implementasi 

dari hak ini adalah memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 

pengembangan pribadi dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan 

bakat anak. 

Pemberian ransangan pendidikan bagi anak usia dini tidak sama 

dengan pembelajaran bagi anak usia pendidikan dasar. Dalam hal ini 

pendidik hendaklah memahami tentang prinsip-prinsip pembelajaran anak 

usia dini, yaitu bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain. 

Sebagaimana dikemukakan Hurlock (1950: 45)  
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Bermain memungkinkan anak mengekplorasi dunianya, 

mengembangkan pemahaman social dan budaya, membantu anak 

mengekspresikan apa yang mereka rasakan dan mereka pikirkan, 

memberikan kesempatan bagi anak untuk menemukan dan menyelesaikan 

masalah, serta mengembangkan bahasa dan keterampilan serta konsep 

beraksara. 

 Mulyadi (1997: 9) juga mengemukakan  

Melalui bermain anak berusaha untuk mendapatkan 
pengalaman yang kaya, anak dapat merasakan pengelaman 
bereksplorasi dan menemukan sendiri pengertian yang 
terbentuk melalui pengulangan-pengulangan, anak juga dapat 
mempelajari sesuatu hal yang baru dimana anak akan 
mencoba memadukan pengetahuannya dengan kenyataan 
yang ada disekelilingnya. 

 
Bermain tidak menuntut hasil akhir, bermain merupakan proses 

belajar, jadi dalam hal ini anak tidak dibebani oleh hal yang mereka 

pelajari. Anak bebas bermain apa yang mereka suka dan berhenti kapan 

mereka mau. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran anak usia dini 

yaitu mengutamakan proses dan bukan hasil, dari proses yang dialaminya 

anak belajar untuk memecahkan masalah. Ini merupakan keterampilan 

kecakapan hidup dan sangat berguna bagi kehidupan anak dimasa datang. 

Kegiatan barmain yang dilakukan anak melibatkan anak secara aktif 

sehingga mereka menikmati sendiri kegiatan tersebut. Ini akan 

menimbulkan kepuasan dalam diri anak sehingga anak memiliki rasa 

percaya diri sehingga anak akan mampu untuk berucap “saya 

bisa”.Kelompok bermain merupakan lembaga pendidikan anak usia dini 
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yang tentunya juga memiliki prinsip belajar sambil bermain dan bermain 

seraya belajar. 

 Belajar dan bermain dalam pembelajaran sangat menentukan 

proses belajar yang dilalui anak dan penerimaan anak terhadap informasi 

yang ingin disampaikan guru. Semiawan (2005 : 14) mengemukakan 

“pembelajaran yang senantiasa bernuansa permainan dapat membantu 

anak menjadi kreatif, demokratif, kooperatif, percaya diri, memahami 

orang lain dan disiplin”. 

 Pembelajaran yang memiliki prinsip belajar yang sesuai dengan 

dunia anak bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain. Dikatakan 

bermain sambil belajar karena bermain dan belajar adalah satu kesatuan 

proses yang terjadi dalam satu kesatuan waktu, karena di dalam bermain 

itulah sesungguhnya terjadi proses belajar dan belajar yang terjadi dalam 

kegiatan bermain. 

 Einon (2005 : 65) mengemukakan “bagi anak bermain adalah 

belajar, sehingga belajar itu jadi menyenangkan”. Pada dasarnya anak-

anak belajar melalui bermain, karena tidak ada cara lain bagi mereka untuk 

mencapai segala hal yang harus mereka capai. 

5. Bermain dan Permainan  

a. Pengertian Bermain dalam Pembelajaran Anak Usia Dini 

Bermain merupakan salah cara anak untuk belajar, memalui bermain 

anak akan mempelajari berbagai hal, baik bahasa, kognitif, motorik, anak 

belajar bersosialisasi, berempati bahkan seni dan yang lainnya. Itulah 

sebabnya prinsip pembelajaran anak usia dini senantisa melalui bermain 
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atau lebih dikenal dengan bermain sambil belajar dan belajar seraya 

bermain. NAECY (National Association of the Education of Young 

children) dan ECEI (Association for children Education Internasinal) 

menegaskan bahwa : 

“ Bermain memungkinkan anak mengekploitasi dunianya, 
yang mengembangkan  pemahaman  social dan kultural, 
membantu  anak mengekpresikan apa yang mereka rasakan 
dan apa yang mereka pikirkan, memberikan kesempatan bagi 
anak untuk menemukan dan menyelesaikan masalah, 
mengembangkan bahasa dan keterampilan serta konsep 
beraksara (Isenberg dan  Jolongo 1993)”. 
 

Menurut Sudono (1995) “Bermain adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan anak dengan atau tanpa mempergunakan alat yang 

menghasilkan pengertian atau memberikan kesenangan maupun 

mengembangkan imajinasi pada anak” 

Belajar dan bermain dalam pembelajaran anak TK sangat 

menentukan proses belajar yang dilalui anak, dan penerimaan anak 

terhadap informasi yang ingin disampaikan guru melalui bermain. Cony 

2002 (dalam Haryati 2005) mengemukakan, pembelajaran yang senantiasa 

bernuansa bermain permainan dari TK dapat membantu anak kreatif, 

demokrasi, kooperatif, percaya diri, memahami orang lain dan disiplin.  

Pembelajaran di TK memiliki prinsip “ Bermain sambil belajar dan 

belajar seraya bermain.” Dilakukan bermain sambil belajar karena belajar 

dan bermain adalah satu kesatuan proses yang terjadi dalam satu kesatuan 

waktu, karena dalan bermain itulah sesungguhnya terjadi proses belajar 

dan belajar itu terjadi dalam kegiatan bermain, pembelajaran di TK 

memiliki prinsip – prinsip (Suyanto 2005): “a) konkret dan dapat dilihat 
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langsung, b) seimbang antara kegiatan fisik dan mental, c) bersifat 

pengenalan, d) sesuai dengan tingkat perkembangan anak, e) sesuai 

dengan kebutuhan individual, f) mengembangkan kecerdasan, g) terpadu, 

h) menggunakan esensi bermain”. 

Bermain pada anak merupakan sarana untuk belajar (Mulyadi, 1997 : 

9) mengemukakan : 

Melalui bermain anak berusaha untuk mendapatkan 
pengalaman yang kaya, anak dapat merasakan pengalaman 
bereksplorasi dan menentukan sendiri pengertian yang 
terbentuk melalui pengulangan – pengulangan. Melalui 
bermain anak mempelajari sesuatu hal yang baru. Anak akan 
mencoba memadukan pengetahuannya dengan kenyataan yang 
ada di sekeliling.  
 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bermain itu 

merupakan kegiatan yang sangat menyenangkan, mengasikkan, 

mengairahkan, tanpa paksaan. Sehingga anak itu bebas dalam 

mengungkapkan tingkah laku secara spontan sesuai dengan 

keinginannya sendiri yang mana sangat bermakna dan memberi 

kesan serta dapat mengembangkan kemampuan dasar yang 

dimilikinya secara optimal. 

b. Tujuan Bermain  

Permainan merupakan gejala yang umum di kalangan masyarakat. 

Permainan merupakan kesibukan yang dipilih sendiri tanpa ada paksaan, 

tanpa didesak oleh rasa tanggung jawab, permainan yang tidak mempunyai 

tujuan tertentu. Tujuan permainan itu terletak dalam permainan itu sendiri 

dan dapat dicapai oleh anak waktu bermain.  
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Sugianto (1995:11) menjelaskan bahwa “bermain adalah kegiatan 

yang terjadi secara alamiah pada anak, anak tidak perlu dipaksa untuk 

bermain. Oleh karena itu permainnan untuk anak usia dini harus yang 

disenangi oleh anak”.  

Sudono (2010:1) “bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

anak dengan atau tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan 

pengertian atau memberikan informasi, memberikan kesenangan maupun 

mengembangkan imajinasi pada anak”.  

Pemahaman tentang bermain akan membuka wawasan dan 

menjernihkan pendapat guru tentang bermain, sehingga is akan lebih luwes 

dan berwawasan lugs tentang kegiatan bermain yang mendukung segala 

aspek perkembangan anak. Guru mau pula memberi kesempatan pada anak 

untuk bereksplorasi, sehingga konsep-konsep maupun pengertian dasar 

pengetahuan dapat ditemukan sendiri oleh anak dan dengan demikian lebih 

mudah dikuasai oleh anak.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

bermain bertujuan adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka 

memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar sambil bermain tanpa 

dipaksa dengan menggunakan alat permainan yang telah disediakan. 

Melalui alat permainan tersebut akan memberikan informasi, kesenangan 

maupun mengembangkan imajinasi pada anak.  
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c. Karakteristik Bermain  
 

Dunia anak tidak dapat dilepaskan dari dunia bermain, karena 

bermain merupakan media yang amat diperlukan untuk proses berfikir 

karena menunjang perkembangan kemampuan dasar yang dimiliki anak.  

Montolalu (2005:1.2) mengemukakan tentang karakteristik bermain 

yaitu: “1) Bermain relative bebas dari aturan-aturan, 2) Bermain seperti 

dilakukan dalam kehidupan nyata, 3) bermain lebih difokuskan pada 

proses, 4) Bermain memerlukan interaksi dan keterlibatan anak-anak”.  

Musfiroh (2005:6-8) mengemukakan tentang karakteristik bermain 

anak yaitu: “1) Bermain selalu menyenangkan, menggembirakan, 2) 

Bermain adalah motivasi intrinsik, 3) Bermain bersifat spontan dan suka 

rela, 4) Bermain melibatkan peran aktif semua peserta, 5) Bermain bersifat 

pura-pura, 6) Bermain bersifat aktif, 7) Bermain bersifat fleksibel”.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bermain itu 

merupakan kegiatan yang sangat menyenangkan, mengasikkan, 

mengairahkan, tanpa paksaan. Sehingga anak itu bebas dalam 

mengungkapkan tingkah laku secara spontan sesuai dengan keinginannya 

senditi yang mana sangat bermakna dan memberi kesan serta dapat 

mengembangkan kemampuan dasar yang dimilikinya secara optimal.  

d. Manfaat Bermain  

Bermain merupakan factor yang paling berpengaruh dalam periode 

perkembangan diri anak yang meliputi fisik, sosial, komunikasi, kognisi, 

dan keterampilan motorik. Dalam Musfioh ( 2005;14) yakni bahwa 

permainan mempengauhi perkembangan anak melalui 3 cara yaitu.  
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1. Bermain menciptakan Zone Of Proximal Devepmental (ZDP) pada 

anak yakni wilayah yang menghubungkan antara kemampuan aktual 

anak dan kemampuan potensial anak. Saat bermain. Anak melakukan 

sesuatu yang melebihi usianya dan tingkah laku mereka sehari-hari. 

2. Bermain menfasilitasi separasi (pemisah) pikiran dari objek dan aksi. 

Dalam permainan anak lebih menuruti apa yang ada dalam pikirannya 

dari pada yang ada dalam realita. Karena bermain memerlukan 

pengertian suatu objek dengan yang lain, anak-anak mulai 

memisahkan makna atau ide suatu objek itu sendiri. 

3.  Bermain mengembangkan penguasaan diri. Dalam bermain, anak 

tidak dapat bertindak sembarangan, anak musti bertindak sesuai 

dengan scenario.  

6. Permainan Puzzel Kata Bergambar dalam Pengenalan membaca  
Anak Usia Dini 

 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 352),  puzzle  adalah 

“teka-teki”. Menurut Patmonodewo (Misbach, Muzamil, 2010) kata puzzle 

berasal dari bahasa Inggris yang berarti teka-teki atau bongkar pasang, 

media puzzle merupakan media sederhana yang dimainkan dengan 

bongkar pasang. Berdasarkan pengertian tentang media puzzle, maka dapat 

disimpulkan bahwa media puzzle merupakan alat permainan edukatif yang 

dapat merangsang kemampuan membaca anak, yang dimainkan dengan 

cara membongkar pasang kepingan puzzle berdasarkan pasangannya. 

Pengenalan membaca yang dilakukan selama ini senantisa 

menggunakan media kartu gambar atau kartu kata, dan penggunaan media 

ini kurang menarik bagi anak. sedangkan penggunaan media puzzle lebih 
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diminati oleh anak. berdasarkan hal tersebut maka penulis mencoba 

menginovasi media puzzle menjadi media puzzle kata bergambar.  

Media puzzle kata bergambar yang penulis kembangkan  adalah 

media yang terbuat dari huruf dan gambar kemudian dipotong menjadi 

potongan huruf dan gambar sehingga bisa dicocokan anak untuk menjadi 

kata atau menjadi sebuah kalimat yang dapat dibaca anak. 

B. Penelitian yang Relevan 

Fitriani dalam hal yang bersamaan mengangkat penelitian yang 

berjudul “Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Anak melalui 

Permainan Bola-bola Huruf Di Kelompok B1 TK Islam Jamm’iyayatl Hujjaj 

Bukittinggi tahun 2011”. Hasil penelitian ditemukan terjadinya peningkatan 

kemampuan membaca anak dengan baik, yaitu lebih kurang 82.5% 

kemampuan dalam membaca meningkat dengan baik. Selain itu Diana 

Olensia th 2013 dengan penelitian yang berjudul “Optimalisasi Pengenalan 

Membaca melalui Permainan Bongkar Pasang Kartu Bergambar di 

Raudhatul Athfal MIN Candung Kabupaten Agam”. Dari hasil penelitian 

ditemukan bahwa kemampuan anak dalam membaca meningkat lebih dari 

78% anak dengan kemampuan baik.  

Penelitian yang relevan yang penulis pilih ini bertujuan untuk 

menghidari terjadinya duplikasi penelitian. Maka dalam penelitian ini 

penulis juga mengangkat penelitian yang berjudul “Peningkatan 

Kemampuan Membaca Anak melalui kegiatan permainan Puzzel Kata 

Bergambar Di TK  An-Nur Simpang Bukik Kecamatan Candung Kabupaten 

Agam”. 
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C. Kerangka Berfikir 

 Kegiatan bermain yang dilakukan anak melibatkan anak secara 

aktif sehingga mereka menikmati sendiri kegiatan tersebut. Ini akan 

menimbulkan kepuasan dalam diri anak sehingga rasa percaya diri anak 

akan terbentuk dan anak selalu akan berucap saya bisa. Gambaran 

kerangka berfikir dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1 
Kerangka Berfikir 

 
D. Hipotesis Tindakan 

Pengunaan puzzle kata bergambar  dapat meningkatkan kemampuan 

membaca anak usia dini. 

 

Rendahnya Kemampuan membaca  

Merancang kegiatan dengan metode bermain Puzzle kata 
bergambar 

Pelaksanaan membaca dengan menggunakan puzzle kata bergambar 
 

Hasil Belajar 

Meningkatnya kemampuan membaca anak melalui 
puzzle kata bergambar 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Permainan Puzzle kata bergambar dapat menarik minat anak dalam 

pembelajaran membaca dan menulis. 

2. Puzzle merupakan wahana yang sangat penting bagi anak dan 

merupakan wadah untuk mengembangkan kemampuan anak dalam 

membaca dan menulis. 

3. Peningkatan kemampuan membaca anak melalui  kegiatan permainan 

puzzle kata bergambar meliputi kegiatan mencari huruf awal yang 

diwarnai, kemudian menyusun puzzle huruf menjadi kata dan terakhir 

anak membaca huruf yang telah dicontohnya.. 

4. Strategi guru memakai kegiatan permainan puzzle kata bergambar di TK 

An-Nur Simpang Bukik kecamatan Canduang Kabupaten Agam dapat 

meningkatkan kemampuan membaca anak dan ini terlihat adanya 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka implikasi penelitian adalah 

sebagai berikut : 
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1. Permainan puzzle kata bergambar menjadi alat yang efektif dan 

menyenangkan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

membaca anak 

2. Permainan puzzle kata bergambar dapat memperkaya kosa kata anak 

dan juga pengetahuan anak . 

3. Permainan puzzle kata bergambar yang memakai metode praktek 

langsung menjadi  strategi yang tepat dalam meningkatkan kemampuan 

membaca anak 

B. Saran  

      Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan di 

atas, maka ada beberapa saran dari peneliti yang perlu dipertimbangkan 

sebagai bahan masukan, antara lain: 

1. Diharapkan kepada guru agar dapat menjadikan permainan puzzle kata 

bergambar sebagai salah satu media untuk meningkatkan kemampuan 

membaca  anak.  

2. Dalam menggunakan metode pembelajaran, guru hendaknya memilih 

metode yang sesuai dengan kebutuhan anak. 

3. Diharapkan kepada Kepala Sekolah untuk lebih memotivasi guru-guru 

dalam menciptakan media-media yang kreatif untuk pembelajaran anak. 

4. Diharapkan kepada orang tua untuk dapat mengembangkan kemampuan 

membaca anak melalui puzzle kata  bergambar. 
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5. Diharapkan kepada peneliti-peneliti pada masa yang akan datang untuk 

dapat mengeksplorasi lebih dalam tentang membangkitkan minat anak 

dalam membaca. 
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